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Program Studi Sarjana Teknik Pertambangan, Jurusan Teknik Pertambangan — FTM
Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Yogyakarta

RINGKASAN

PT. Adaro Indonesia (PT. Al) merupakan perusahan yang bergerak dalam jasa pertambangan batubara,
perusahaan ini berdiri sejak tahun 1982. Sistem penambangan yang diterapkan di PT. Al yaitu dengan sistem tambang
terbuka, yang terdiri dari 3 Pit utama yaitu Pit Paringin, Wara, dan Tutupan. Dalam melakukan pembongkaran tanah
penutup (overburden) PT. Al menggunakan metode pengeboran dan peledakan. Untuk target produksi tanah penutup
(overburden) pada tahun 2016 adalah 5.012.000 bem/bulan dan untuk batubara ditargetkan sebesar 1.298.000 ton/bulan
dengan stripping ratio 4:1.

Keberhasilan peledakan yang dilakukan dilihat dari beberapa parameter yaitu digging time alat gali muat,
blasting recovery dan juga nilai kecepatan detonasi (VOD). Untuk itu dilakukan penelitian penempatan posisi primer
pada lubang ledak terhadap pengaruhnya ke parameter-parameter tersebut. Pengamatan di lapangan dan percobaan
langsung dilakukan untuk membandingkan pengaruh posisi primer pada saat di bawah (botrom priming), dengan posisi
primer 1,5 m dari dasar lubang (middle priming) terhadap digging time alat gali muat, nilai blasting recovery, dan besarnya
nilai VOD.

Dari hasil pengamatan dan percobaan tersebut, posisi primer yang tepat untuk menekan digging time alat gali
muat yaitu posisi primer dengan menggunakan metode bottom priming karena dari data digging time layer pertama
diperoleh rata-rata 11,3 detik dan layer kedua 12,7 detik, sedangkan untuk middle priming diperoleh rata-rata waktu untuk
layer pertama 12,4 detik, dan untuk layer kedua 14,5 detik. Untuk nilai blasting recovery diperoleh nilai sebesar 82%
untuk metode bottom priming dan 74% untuk metode middle priming, dimana kedua metode tersebut masih belum
mencapai target yang ditetapkan yaitu 95%. Untuk posisi primer yang baik untuk memperoleh nilai VOD yang tepat yaitu
penempatan primer dengan metode bottom priming sebesar 5.409 m/s karena nilai yang diperoleh lebih besar dari metode
middle priming yang hanya sebesar 4.560 m/s.

I. PENDAHULUAN produksi dari proses peledakannya. Untuk target produksi
LL Latar Befalkans peledakan berkaitan'erat dengan blasting recovery yang
merupakan perbandingan antara volume batuan yang

pertambangan batubara yang merupakan anak perusahaan teranglod d?ng? n Vf)lume blasting. Qan dir.xyatakan (.ialam
PT. Adaro Energy , dan juga salah satu Objek Vital persen. 'Sel'fnn 1?u, tingleat .pmdUkSI juga dlpengaruhl fich
Nasional (OBVITNAS) di bawah naungan Perjanjian wa]ftudlggzngtzmealaFgah muat:nggmgtzmemeru.pakan
Karya Pengusahaan Pertambangan Batubara (PKP2B) periode waktu yang dlmulal ketika bucket alat gal'l muat
dengan pemerintah Indonesia. PT. Adaro Indonesia menyentuh m.uckp ile hingga p adz? saat alat _gah "
memulai operasi pada tahun 1992 dengan luas wilayah 358 tersebut mulz.n berge.rak untuk swzng.atau kotllen, ducket

km? di Kabupaten Tabalong, Provinsi Kalimantan Selatan. erangiet danl muchpile (Brltmton,2003.39).h ledak
Kegiatan penambangan batubara di PT. SIS dimulai ; PT. SIS. mengtap 'an.stagdar be Wa peledakan
dari pembersihan lahan. Setelah lahan bersih, kegiatan dlkatakar} berhasil apabila digging time alat gah g
selanjutnya yang dilakukan adalah pengupasan top soil. mengggll bongkaran‘batulan penu-tup <12 det.lk e
Kegiatan  setelah pengupasan fop  soil  adalah alat gali muat. Apabila dzggmg time alat gali muat‘tersebut
; >12 detik maka fragmentasi hasil peledakan dikatakan

pembongkaran overburden yang dilakukan dengan dua — bonekah d K Kibatk
metode yaitu penggaruan serta pengeboran dan peledakan. ma51kA e;u uras h ong ak aril a ;n. m]enga i S
Pada penelitian ini, kegiatan pembongkaran overburden se}r?a n elr<tam annya “{(a & ?irk an fat gz}.l mua:
dititikberatkan pada metode pengeboran dan peledakan. f:rslenbgugta GNEIl THEmimnian: prociled. glap gali mua
Kegiatan pengeboran dilakukan dengan alat bor merk 'T ¢ produksi Bl ditetapkan PT
Sandvik tipe B555 SP dengan sistem kerja rotary drill. GHESL provukst overourden yang ditetapkan P1T.
Untuk  kegiatan peledakan dilaksanakan  oleh SIS pntuk setiap alat gali muat P.C 4000 adalah 1.400
subkontraktor PT. Dahana Indonesia dan PT. Dyno Nobel. b‘cm/J . target tersebut. ibiplen Waktu yang
Produksi overburden dikatakan berhasil apabila diperlukan alat gali muat dapat dlturL.x_nk an atau dlperc.epat
. ; . dengan melakukan beberapa kajian pada kegiatan

telah memenuhi target yang ditentukan, baik target yang 5.5 5

dicapai oleh alat gali muat, alat angkut dan juga target peledakan. Hal ini dilakukan karena untuk mencapai target
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produksi yang ditetapkan, hasil bongkaran batuan
disesuaikan dengan ukuran bucker PC 4000 yang
digunakan perusahaan, hal ini terkait dengan pergerakan
alat yang digunakan nantinya pada saat melakukan
kegiatan gali muat. Sehingga pada penelitian ini dilakukan
kajian penempatan posisi primer di dalam lubang ledak
yang optimal tanpa mengubah geometri yang diterapkan
oleh PT. SIS terhadap digging time alat gali muat dan
besarnya nilai blasting recovery.

1.2. Rumusan Masalah

Permasalahan yang terjadi di PT. Adaro Indonesia
adalah besarnya digging time alat gali muat melebihi
waktu yang ditetapkan perusahaan yaitu 12 detik. Dengan
meningkatnya digging time alat gali muat akan
menurunkan produksi overburden yang ditargetkan.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

a. Menganalisis pengaruh posisi primer pada lubang ledak
terhadap digging time alat gali muat yang digunakan.

b. Menganalisis pengaruh posisi primer pada lubang ledak
terhadap blasting recovery.

¢. Menentukan posisi primer pada lubang ledak yang
tepat yang dapat menghasilkan Velocity of Detonation
(VOD) optimum.

1.4. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah :

a. Penelitian dilakukan di Pit North Tutupan PT. SIS
Jobsite PT. Adaro Indonesia pada bulan Maret — Mei
2016.

b. Parameter keberhasilan pengamatan diperoleh dari
pengukuran waktu gali (digging time) dari alat gali
muat yang digunakan.

¢. Alat gali muat yang digunakan adalah PC 4000.

d. Penelitian ini tidak ada perubahan diameter lubang ledak
yaitu 200 mm, jenis bahan peledak yang digunakan
Emulsion, menggunakan primer 400 gram, pola
pengeboran yang digunakan selang-seling (staggered
pattern), dengan metode peledakan ANonel (Non-
Elektrik).

¢. Penempatan posisi primer dengan metode botfom dan
middle priming, berdasarkan panjang kolom isian
bahan peledak.

1.5. Metode Penelitian
Metode penelitian yang dilakukan adalah :

a. Studi literatur

Tahap studi literatur yaitu mempelajari teori-teori yang
berhubungan dengan topik penelitian berupa buku
literatur, laporan penelitian yang pernah dilakukan
sebelumnya berupa skripsi atau laporan tugas akhir dan
referensi dari perusahaan.

b. Tahap observasi lapangan
Kegiatan pada tahapan ini vaitu  melakukan
pengamatan secara langsung di lapangan terhadap
kondisi kerja yang sedang berlangsung dan masalah
yang akan dibahas.
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¢. Tahap pengambilan data
Pengambilan data dilakukan setalah studi literatur dan
observasi lapangan selesai dilaksanakan. Data yang
diambil berupa data primer dan data sekunder. Data
primer adalah data yang langsung diperoleh
berdasarkan pengukuran di lapangan, sedangkan data
sekunder adalah data-data yang didapatkan tanpa
langsung mengambil data di lapangan.
d. Pengolahan data dan analisis
Data-data primer dan sekunder vang diperoleh
kemudian diolah menjadi suatu kajian teknis dengan
metode-metode yang berkaitan. Berdasarkan analisis
tersebut dapat diperoleh alternatif pemecahan masalah,
1.6. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna
untuk perusahaan dalam menurunkan waktu gali (digging
time) alat gali muat hasil peledakan, dan meningkatkan
blasting recovery pada Pit North Tutupan PT. Saptaindra
Sejati  (PT. SIS) Jobsite PT. Adaro Indonesia.

II. TINJAUAN UMUM
2.1. Lokasi Penelitian dan Kesampaian Daerah
Lokasi Izin Usaha Pertambangan (IUP) PT.
Adaro Indonesia secara administratif terletak di Provinsi
Kalimantan Selatan yang berada di Kabupaten Tabalong
(Kecamatan Muara Harus, Murung Pudak, Upau, Tanta
dan Kelua), Kabupaten Balangan (Kecamatan Paringin,
Lampihong, Awayan dan Batumandi). Lokasi tambang PT.
Adaro Indonesia berjarak sekitar 210 km dari Banjarmasin,
ibukota Provinsi Kalimantan Selatan dan dapat ditempuh
selama 4 — 5 jam dan masih dilanjutkan sekitar 15 km dari
kota Tanjung yang merupakan bagian dari ruas jalan Trans
Kalimantan yang menghubungkan Banjarmasin dan
Balikpapan. Untuk daerah pengolahan, pemasaran atau
pengapalan batubara terletak di Desa Kelanis Kecamatan
Dusun Hilir/Mangkatip dan Desa Rangga ilung,
Kecamatan Jenamas serta Pasar Panas, Kabupaten Barito
Timur, Provinsi Kalimantan Tengah. Jalan untuk
pengangkutan batubara dari lokasi ROM area tambang ke
pengapalan di Kelanis (Hau/ Road) yang dibuat oleh PT.
Adaro Indonesia dengan kondisi Jjalan beraspal dengan
lebar 16 meter sepanjang 85 km ke arah Barat. Hasil dari
pengolahan ditimbun dalam stockpile (Kelanis 1 dan
Kelanis 3) selanjutnya dilakukan pengangkutan lewat jalur
sungai Barito dengan menggunakan tongkang berkapasitas
8000 ton sampai 13.000 ton yang ditarik dengan tug boat.
Daerah operasional PT. Adaro Indonesia secara
astronomis (lihat Gambar 2.1) berada pada :

a. 115°33°30” sampai dengan 115°36°10” Bujur Timur.
b. 2°7°30” sampai dengan 2°25°30” Lintang Selatan.
c. Lokasi penambangan berjarak 210 km kearah Timur

Laut Kota Banjarmasin.
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Gambar 2.1
Peta Lokasi dan Kesampaian Daerah Penelitian

2:2. Iklim dan Curah Hujan

Daerah Kalimantan Selatan termasuk daerah yang
beriklim tropis dengan dua musim yaitu, musim kemarau
dan musim penghujan. Berdasarkan data curah hujan dari
Technical Service PT. Adaro Indonesia dari tahun 2015 -
2016 (lihat Tabel 2.1) diperoleh rata-rata curah hujan
selama tahun 2015 sebesar 158,04 mm dan tahun 2016
(hingga bulan Mei) sebesar 316,66 mm. Sedangkan curah
hujan tertinggi tahun 2015 dengan 304,2 mm terjadi pada
bulan Desember, dan curah hujan tertinggi tahun 2016
(sampai dengan bulan Mei) dengan 396,46 mm terjadi pada
bulan Maret.

Tabel 2.1.
Data Curah Hujan Tahun 2015 — 2016

1} Jamuari 2369 Fmsart 2394
2} FPebruss 213 Februari 4593
31 o Maret 2143 Maret e ds
4 Aprit 1975 Apsil 33849
3 M 1653 Mei 283,83
& Jusi 5876 ~ N
¥ Juli Ir - *
& | Apustus 40,3 x «
9 | Septenbes 324 = -
10 ] Okiober 43 - .

2.3.
2.3.1.

Keadaan Topografi dan Geologi

Keadaan Topografi

Keadaan topografi di daerah tambang PT. Adaro
Indonesia adalah mendatar dari ketinggian 30 meter di atas
permukaan laut dan kondisi berawa sedangkan daerah
perbukitannya setinggi 200 meter dan dialiri banyak
sungai-sungai kecil. Pada daerah yang lebih rendah
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dipenuhi oleh sawah, perkebunan karet, perkebunan sawit,
dan padang rumput. Sedangkan daerah perbukitannya
berupa kawasan hutan.

2.3.2.  Keadaan Geologi

Bukit Tutupan dengan panjang sekitar 20 km
tersebar dari Timur Laut ke Barat Daya. Bukit ini dibentuk
oleh adanya pergerakan dua struktur sesar yang berdekatan
satu dengan lainnya. Salah satu struktur sesar itu adalah
struktur Sesar Dahai tersebar sepanjang bagian Barat kaki
bukit Tutupan, yang awalnya ada di Desa Buliak di Selatan
dan terus berlanjut sampai Timur Laut diluar area kontrak
PT. Adaro Indonesia.

Sesar ini diinterpretasikan terletak pada batas
antara Formasi Dahor di sebelah Barat dan Formasi
Warukin di sebelah Timur. Formasi Warukin terdorong di
atas Formasi Dahor, adapun sesar lain adalah Tanah
Abang-Tutupan Timur mendorong sesar yang keluar
sepanjang Timur kaki bukit.

Sesar tersebut meluas sepanjang Selatan Dahai
sampai ke lapangan minyak Timur Laut Tepian Timur.
Kejadian sesar-sesar ini telah dibuktikan lewat data
seismik dan pengeboran pada sumur minyak. Tanah
Abang-Tutupan Timur merupakan salah satu struktur
antiklin yang saat ini masih ada dan terletak di bagian Barat
kaki bukit Tutupan.
2.3.2.1 Geologi Regional

Secara garis besar lokasi kontrak kerja PT Adaro
terletak pada Formasi Warukin yang banyak mengandung
endapan batubara yang diselingi oleh batulempung dan
batupasir. Tambang batubara PT. Adaro Indonesia terdapat
pada tiga blok yang terpisah yaitu : Blok Tutupan, Paringin
dan Wara. Blok Tutupan mengandung tiga lapisan batubara
utama (major seam) yaitu T100, T200, T300, serta
beberapa lapisan minor yaitu pada T100 adalah A,B,C,D
pada T200 adalah E, F dan pada T300 adalah G, H,
Batubara pada blok Tutupan memiliki ketebalan sampai 50
meter dengan kemiringan berkisar antara 30° sampai 50°.



S

Pada blok Paringin ada satu lapisan utama P500
dan terdapat juga lapisan minor. Pada blok Paringin
ketebalan batubara mencapai 38 meter, dengan kemiringan
berkisar antara 10° sampai 25°. Blok Wara memiliki tiga
lapisan batubara utama yaitu W100, W200, dan W300
dengan kemiringan lapisan 10° sampai 35° dan ketebalan
batubara adalah 12 sampai 14 meter. Berikut merupakan
peta geologi PT. Adaro Indonesia (lihat Gambar 2.2).

Gambar 2.2,
Peta Geologi PT. Adaro Indonesia

HASIL PENELITIAN

Pembongkaran massa
dengan metode peledakan di
bertujuan untuk membongkar material dari  batuan
induknya  sehingga dapat  memudahkan kegiatan
selanjutnya yaitu kegiatan penggalian dan p
overburden dengan alat-alat mekanis yang tersedia.
Dengan proses penggalian yang mudah, diharapkan dapat
meningkatkan produksi alat muat yang ditargetkan 1400
bem/jam nya, dengan waktu standar untuk digging time
yaitu 12 detik dan Jjuga untuk memenuhi target blasting
recovery sebesar 95%.
3.1. Geometri Peledakan

Geometri peledakan merupakan suatu rancangan
yang diterapkan pada suatu kegiatan peledakan yang
meliputi burden, spasi, stemming, subdrilling, powder
charge, dan kedalaman lubang ledak. Terdapat tiga
rancangan geometri peledakan yang sedang diterapkan di
lokasi penelitian adalah sebagai berikut :
a. Geometri 7 x 8

III.

batuan yang dilakukan
PT. Adaro Indonesia

*  Burden :7m

* Spasi :8m

*  Stemming :5,1m
*  Subdrilling :0,5m
*  Powder Charge :29m
* Kedalaman Lubang Ledak :8m
b. Geometri 8 x 9

®  Burden :8m

®  Spasi :9m

e Stemming :4,5m
*  Subdrilling :0,5m

emuatan -
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* Powder Charge ‘4,5m
*  Kedalaman Lubang Ledak :9m
¢. Geometri 9 x 10

®*  Burden :9m

*  Spasi :10m
*  Stemming 14,6 m
*  Subdrilling :0,5m
*  Powder Charge :6,5m
* Kedalaman Lubang Ledak :1lm

Tabel 3.1.
Geometri Peledakan Aktual

2 5
25 %3
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¥ 3 £
1

odled

: e e

etri aktual pada Tabel 3.1, dapat
disimpulkan bahwa geometri peledakan yang diterapkan
saat ini mempunyai nilai\yang bervariasi.

3.2. Posisi Primer, Digging Time Alat Gali Muat
Batuan Hasil Peledakan dan Blasting Recovery
3.2.1.  Posisi Primer

Posisi primer pada lubang ledak pada masing-
masing lokasi pengamatan memiliki perbedaan yang tidak
terlalu variatif. Untuk setiap peledakan yang menggunakan
metode bottom priming, standar yang ditetapkan untuk
Jarak primer dari dasar lubang yaitu 0,5 m. Dari
pengamatan dan pengukuran langsung pada 10 lokasi
diperoleh data sebagai berikut (lihat Tabel 3.2).

Tabel 3.2.
Jarak Posisi Primer Setiap Lokasi

T

1 North 1 Roof C2 0.4
2 North 2 Roof C3 RL 40 0.6
3 North 2 Roof C3 RL 40 05
4 North 2 Fioor C2 RL 32 0.6
5 North | Floor C3 RL-8 0.7
6 North 1 Fioor C3 RL -4 04
7 North 3 Roof C3 RL 72 0.8
8 North 2 Roof T120 RL 32 0.5
B North 3 Roof T120 RL 74 0.6
1 North 3 Floor C2 RL 104 A

Dari data tersebut didapatkan rata-rata jarak
primer dari dasar lubang yaitu 0,6 m. Untuk geometri dan
matriks isian secara keseluruhan pada setiap lokasi sebagai
berikut (lihat Gambar 3.1).
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Gambar 3.1.

Histogram Kedalaman, Isian, dan Posisi Primer
3.2.2.  Digging Time Batuan Hasil Peledakan
Setelah batuan terbongkar, maka selanjutnya
material hasil peledakan tersebut digali oleh alat muat
untuk diangkut dengan Dumptruck merk Caterpillar tipe
785C dan Cat 789C. Alat muat yang digunakan adalah
merk Liebherr tipe R9400. Hasil digging time aktual
batuan hasil peledakan dengan menggunakan stopwatch
dapat dilihat pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3.
Digging Time

¥ NI Bawd O 8L 11 515
1 INMRWOIRLE 1 138
3 NE¥oaf 8 Bl W 1L 124
4 IR CYRL 32 10,1 £

3 ISiFlertl Bl 1e 12
& HIFee DIRL 3 52 b
T NiBeslORRL T 24 31
] YRS TIMRL 12 18 e
% ?::3 Roof 1120 AL 14 (18] iy

Dari hasil pengambilan data digging time di
lapangan dengan menggunakan stopwatch didapatkan
digging time aktual batuan hasil peledakan pada seluruh
lokasi yang dihasilkan dari kegiatan peledakan memiliki
waktu yang bervariasi antara layer 1 dan layer 2. Untuk
digging time layer 1 rata-rata setiap lokasi yaitu 11,3 detik
di bawah standar yang ditetapkan yaitu 12 detik,
sedangkan untuk layer 2 diperoleh rata-rata sebesar 12,7
detik melebihi waktu yang ditetapkan (lihat Gambar 3.2).
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Gambar 3.2.

Histogram Rata-rata Digging Time
3.3.3.  Blasting Recovery
Blasting recovery untuk setiap lokasi peledakan
memiliki perbedaan, hal ini tergantung dari luas daerah dan
geometri peledakan yang digunakan yang dapat
menghasilkan volume hasil peledakan yang berbeda juga
untuk setiap lokasinya. Untuk memperoleh persentase
blasting recovery, terlebih dahulu menghitung volume
batuan yang akan terbongkar sesuai dengan desain
geometri peledakan yang digunakan, setelah itu
menghitung volume aktual hasil peledakan yang telah
dilakukan. Perbandingan volume sebelum peledakan
dengan volume batuan yang terbongkar setelah peledakan
yang disebut dengan blasting recovery yang dinyatakan
dalam persen. Berikut data blasting recovery setiap lokasi
pengamatan (lihat Tabel 3.4).

Dari data tersebut, terlihat bahwa dari 10 lokasi
pengamatan posisi bottom priming, diperoleh rata-rata
Blasting recovery untuk keseluruhan lokasi sebesar 82%
(Lampiran H) dan masih dibawah standar yang ditetapkan
yaitu 95%.

Tabel 3.4.
Blasting Recove Qfda Setiap Lokasi

43049 | 0 '

Norh P Roof CIRL A0 | 47N 2474 8 100%

North X Roof C3 RE 40 3874 28 134 2958 %
4 I Morth 2 Flowr O RL 32 26.308 26 504 g 100%

Norh | Floor CJRLS | 43725 | 4117 | 2558 | oom
8 iNorhiFloor CIRL -4 | 300378 | 13878 1 4300 | 0%

Nowth JRoof CIRL 72 | 6234 | 6334 ). 100%

North 2 2ol TIZORL 33 1 46208 | 35908 it %
P IMuhIRood TIZORL 4] 8178 3428 13738 3%
1o I Norh I Floor C2RL 1M | 43813 | 31640 | 12093 I

3.2.4  Velocity Of Detonation (VOD).

Untuk nilai kecepatan detonasi (VOD) yang
diukur merupakan kecepatan detonasi yang diukur dalam
keadaan terkurung (Confined Detonation Velocity).
Kecepatan detonasi terkurung adalah ukuran kecepatan
gelombang detonasi (detonation wave) yang merambat
melalui kolom bahan peledak di dalam lubang ledak atau
ruang terkurung lainnya. Untuk data hasil pengukuran nilai
VOD pada setiap lokasi penelitian yang menggunakan
metode bottom priming sebagai berikut (lihat Tabel 3.5).

Tabel 3.5.



Nilai VOD pada Setiap Lokasi

b iNenh i Boaf C2PL-§

2 [Nooh2 Reod O} RE 40 5610
3 [Hoeh 2 Renf CIRL A 5234
4 Nooh 2 Fleor CIRL 32 5.47%
¥ [Morth I Flor CYRLS 3366
§ INosh 1 Floe CIRL o S4lp
7 [NoshARoofCIRL T2 5897
§  Noch2Reaf TIZORL 32 5,208
2 IMorhIRaITIORL T

10 Motk 3 Floor CIRL 104

Dari data tersebut diperoleh rata-rata nilai VOD
yaitu 5.409 nvs, dengan nilai maksimum 5.697 m/s, dan
nilai minimum 5.206 my/s.

3.3. Percobaan Menggunakan Metode Middie

Priming

Percobaan dilakukan untuk membandingkan
antara metode bottom priming dan middle priming
terhadap digging time alat gali muat dan juga pengaruhnya
terhadap besarnya blasting recovery hasil peledakan.
Percobaan dilakukan pada 6 lokasi yang berbeda dengan
menaikkan posisi primer yang standar awalnya 0,5 m dari
dasar lubang menjadi 1,5 m dari dasar lubang, hal ini
dilakukan dengan menyesuaikan tinggi kolom isian
geometri peledakan yang digunakan pada masing-masing
lokasi percobaan. Data — data percobaan vang diperoleh
(lihat Tabel 3.6).

Tabel 3.6.
Data Percobaan dengan Metode Middle Priming

12.8 1617 | 41735 72

1

2 12,7 15,5 4376.9 75
3 12,4 43 4805,6 67
4 13,8 15,8 4616.3 79
5 10,6 12,6 4771,6 64
&

IV. PEMBAHASAN

Perbandingan hasil peledakan dengan metode
penempatan primer di bawah (bottom priming) dengan
metode primer ditempatkan di tengah-tengah panjang isian
(middle priming) dilakukan untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh dari keduanya terhadap keberhasilan suatu
peledakan. Dalam rangka perbandingan kedua metode
tersebut perlu adanya analisis terhadap perhitungan
digging time, blasting recovery dan juga Velocity of
Detonation (VOD).

56

Kajian Teknis Pengaruh . . . L. Agung Wirandi

4.1. Analisis Penempatan Primer dan
Pengaruhnya terhadap Digging Time Alat Gali
Muat

Digging time dihitung pada saat bucket
menyentuh tanah sampai terisi penuh dan mulai terangkat.
Digging time berpengaruh terhadap ketercapaian produksi
serta dapat dijadikan salah satu parameter untuk
mengetahui apakah proses peledakan tersebut berhasil atau
tidak. Peledakan yang baik akan menghasilkan digging
time yang kecil atau cepat. Digging time akan
mempengaruhi produktivitas alat gali muat PC 4000 yang
digunakan.

PT. Adaro Indonesia dalam pengambilan data
digging time dilakukan per layer, layer yang dimaksud
adalah penggalian hasil peledakan disesuaikan dengan
Jangkauan dari alat gali muat dan tinggi dump truck yang
digunakan. Untuk metode gali muat yang digunakan yaitu
metode top loading. Sesuai dengan SOP (Standart
Operational Procedure) setiap lokasi peledakan di PT.
Adaro  Indonesia  kedalaman  maksimum yang
menggunakan single primer yaitu dengan kedalaman
maksimum 12 m, dengan tinggi per layer 4-6 m, sehingga
untuk penggaliannya dilakukan dalam 2 layer.

Dalam hal ini dibahas mengenai hubungan jarak
penempatan primer dari dasar lubang dengan digging time
alat gali muat yang dihasilkan. Dari hubungan tersebut
diharapkan dapat dilihat tingkat keakurasian antara
penempatan primer dengan digging fime. Berikut grafik
hubungan antara posisi primer (bottom priming) dengan
digging time pada layer | (lihat Gambar 4.1) dan layer II
(lihat Gambar 4.2).
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Gambar 4.1.

Hubungan Posisi Primer (Bottom Priming) terhadap
Digging Time Layer |
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Gambar 4.2.
Hubungan Posisi Primer (Bottom Priming) terhadap
Digging Time Layer I1




Berdasarkan Gambar 5.1 terlihat bahwa
hubungan antara posisi primer terhadap besarnya nilai
digging time pada layer I berbanding lurus, yang dapat
diartikan jika jarak primer dari dasar lubang meningkat
maka besarnya nilai digging time juga akan ikut
meningkat, begitu juga yang terjadi pada layer II  (lihat
Gambar 5.2), semakin jauh jarak primer dari dasar lubang
maka digging time alat gali muat yang dihasilkan semakin
besar (lama).

Dilihat dari grafik fungsi dari Layer I dan I juga
menunjukkan perbedaan, untuk layer I menunjukkan
pergerakan nilai yang cenderung meningkat, sedangkan
untuk layer II menunjukkan pergerakan nilai yang
meningkat tetapi lebih sedikit dibandingkan dengan Layer
I, hal ini dapat disebabkan perbedaan kemudahan alat
dalam bergerak pada saat kondisi lokasi pada layer I
dengan layer II yang berbeda. Untuk kondisi lokasi layer I
umumnya tidak rata dengan adanya bongkahan-bongkahan
dan retakan-retakan yang dihasilkan dari kegiatan
peledakan, hal ini menyebabkan semakin lama waktu yang
dibutuhkan alat dalam melakukan kegiatan gali muat,
berbeda halnya untuk kondisi lokasi layer Il yang
meningkat sedikit akibat layer 1 sudah tergali dan
menghasilkan kondisi lokasi yang relatif rata.

Dengan pengamatan posisi primer menggunakan
metode bottom priming, selanjutnya dilakukan percobaan
dengan meletakkan primer pada jarak 1,5 m dari dasar
lubang sepanjang isian bahan peledak. Untuk digging time
hasil percobaan baik layer I dan layer Il diprediksi dengan
menggunakan persamaan regresi linier yang sudah
diperoleh sebelumnya dari metode bottom priming. Untuk
prediksi digging time untuk layer I dan II sebagai berikut :

Y1 =4,5x +8,765

Yi=4,5(1,5)+8,765= 15,51 detik (Jayer 1).

Y2=19x+11,63

Y2=19(1,5)+11,63 = 14,48 detik (layer II).

Dari kedua nilai prediksi digging time tersebut
kemudian dibandingkan dengan digging time aktual yang
diperoleh langsung di lapangan, dan hasilnya dapat dilihat
pada Gambar 4.3.

Perbandingan Digging Time Prediksi dan Altual

mPredkd  mAktud

b

owbmwgnama

Digging time (s)

LayerI

LayerII

Gambar 4.3.
Histogram Perbandingan Digging Time Prediksi dan
Aktual
Dari Gambar 5.3 diperoleh perbedaan nilai untuk
layer I dan II , untuk prediksi waktu digging time layer 1
yang umumnya diperoleh waktu lebih besar (lama)
dibandingkan dengan layer II, namun pada aktualnya
terbalik yaitu digging time layer 1 lebih kecil (cepat)
dibandingkan dengan layer II. Hal ini dapat disebabkan
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karena distribusi energi dari bahan peledak yang
menggunakan metode middle priming tidak tersebar
merata hingga dasar lubang ledak yang mengakibatkan
terdapatnya  batuan yang tidak terbongkar dan
mempengaruhi kinerja alat dalam membongkar batuan
tersebut. Distibusi energi peledakan sepanjang isian bahan
peledak dapat dilihat pada Gambar 4.4.

Gambar 4.4.
Penyebaran Energi Peledakan (Chiappetta, 2013:130)

Dengan adanya data pengamatan posisi primer
yang diletakkan pada dasar lubang (bottom priming),
dengan yang diletakkan 1,5 m dari dasar lubang (middle
priming), diukur dari parameter digging time baik layer I
dan II diperoleh waktu yang lebih kecil (cepat) untuk
penggunaan bottom priming dibandingkan dengan middle
priming. Berikut data hasil pengukuran digging time (lihat
Gambar 4.5).

Perbandingan Digging Time Alkitnal Bottom Vs
Middle Priming
20
=y B Bottom Priming M Middb= Priming
-
=15
5
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5 5
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Layerl Layer I
Gambar 4.5.
Histogram Perbandingan Digging Time Aktual Bottom
dan Middle Priming

Dari hasil pengamatan dan percobaan tersebut,
diperoleh perbedaan yang dihasilkan dari digging time
aktual alat gali muat yang digunakan, dengan digging time
aktual yang lebih cepat yaitu pada peledakan yang
menggunakan metode bottom priming dibandingkan
dengan metode middle priming.

4.2, dan

Analisis Penempatan Primer

Pengaruhnya terhadap Blasting Recovery
Target produksi pembongkaran tanah penutup
(overburden) pada bulan Maret, April, dan Mei
mempunyai rata-rata 5.118.000 bcm per bulannya (lihat
Lampiran E). Selain menetapkan target produksi
peledakan, PT. Adaro Indonesia juga menetapkan target

perolehan hasil peledakan untuk mengontrol keberhasilan



kegiatan peledakan (blasting recovery) yang dilakukan
yaitu sebesar 95%.

Dalam hal ini dibahas mengenai hubungan jarak
penempatan primer dari dasar lubang dengan besarnya
nilai blasting recovery. Pembahasan mengenai hubungan
antara posisi primer (bottom priming) dengan besarnya
nilai blasting recovery dapat dilihat pada Gambar 4.6.
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Gambar 4.6.
Hubungan Posisi Primer (Bottom Priming) terhadap
Blasting Recovery

Berdasarkan Gambar 5.6 diperoleh bahwa
hubungan antara posisi primer terhadap besarnya nilai
blasting recovery berbanding lurus, yang dapat diartikan
jika jarak primer dari dasar lubang meningkat maka
besarnya nilai blasting recovery juga akan ikut meningkat,
atau semakin jauh jarak primer dari dasar lubang maka
blasting recovery yang diperoleh semakin besar. Dari
persamaan linier yang diperoleh kemudian digunakan
untuk menentukan jarak primer yang optimal dengan
perhitungan sebagai berikut :

Y = 0,445x +0,6025
0,95 = 0,445x + 0,6025
0,445x =0,3475

x =0,78 = 0,8 meter.

Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa
untuk dapat memperoleh nilai blasting recovery sebesar
95% dapat menempatkan primer pada jarak 0,8 m atau
antara 0,5- 1,0 m dari dasar lubang ledak (ESDM,2004:28).
Untuk hasil percobaan dengan menempatkan primer
dengan jarak 1,5 m dari dasar lubang hanya diperoleh nilai
blasting recovery rata-rata sebesar 74 % (Lampiran H)
masih di bawah standar yang ditetapkan.

Kurangnya nilai blasting recovery pada lokasi
percobaan didukung dengan adanyalindikasi permasalahan
material keras pada layer II karena distibusi energi
peledakan sepanjang bahan peledak tidak tersebar merata
(lihat Gambar 5.4) yang menyebabkan material tidak dapat
terbongkar  dengan menggunakan alat berat dan
menghasilkan sisa sehingga harus dilakukan reblasting
(lihat Gambar 4.7).
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Gambar 4.7.
Kegiatan Pembongkaran & Pemuatan Pada Lokasi
Percobaan

Perbandingan besarnya nilai blasting recovery
hasil peledakan dengan menggunakan metode bottom dan
middle priming dapat dilihat pada Gambar 4.8.

Porandtamen Blswtne Necosery Bottom Ve Middle
Orimsy

Blasing Recomery (%)
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Gambar 4.8.
Histogram Perbandingan Blastin g Recovery Bottom dan
Middle Priming

Dari hasil pengamatan dan percobaan tersebut,
diperoleh perbedaan besarnya Blasting recovery dari kedua
metode dengan persentase Blasting recovery yang lebih
besar yaitu pada peledakan dengan menggunakan metode
bottom priming dibandingkan dengan metode middle
priming.
4.3. Penentuan Penempatan Primer Pada Lubang
Ledak yang Tepat untuk ‘Menghasilkan
Kecepatan Detonasi (VOD) Optimum.

Pengukuran kecepatan detonasi (VOD) yang
dilakukan di PT. Adaro Indonesia merupakan pengukuran
kecepatan detonasi terkurung, yaitu pengukuran kecepatan
gelombang detonasi (detonation wave) yang merambat
melalui kelom bahan peledak di dalam lubang ledak.
Pengukuran VOD dilakukan dengan menempatkan primer
pada dasar lubang ledak (bottom priming) dan juga
dilakukan pada posisi primer 1,5 m dari dasar lubang
(middle priming). Pengukuran VOD bertujuan untuk
mengetahui kekuatan bahan peledak di dalam lubang
ledak.

Kecepatan detonasi pada setiap lokasi peledakan
dapat menghasilkan nilai yang berbeda-beda. Untuk
pengukuran VOD pada penempatan primer di dasar lubang
(bottom priming) ataupun middle priming juga diperoleh
perbedaan. Berikut hasil pengukuran rata-rata nilai VOD

dengan metode bottom dan middle priming (lihat Gambar
4.9).
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Gambar 4.9.
Histogram Perbandingan Nilai VOD Bottom dan Middle
Priming

Untuk lokasi bottom priming rata-rata nilai VOD
diperoleh 5.409 m/s, dan middle priming rata-rata nilai
VOD yang didapat 4.560 m/s, dari data tersebut
penempatan primer dengan jarak 0,5-1,0 m dari dasar
lubang (bottom priming) dapat memberikan perolehan nilai
VCD yang baik dibandingkan dengan penempatan primer
1,5 m dari dasar lubang (middle priming). Nilai kecepatan
detonasi bervariasi tergantung diameter, densitas, dan
ukuran partikel bahan peledak. Selain itu terdapat faktor-
faktor lain yang harus diperhatikan dalam mengukur
kecepatan detonasi (VOD) seperti tipe dan jenis batuan
yang akan diledakkan, komposisi bahan peledak,
stemming, dan Kketerdapatan air dalam lubang ledak
(Dahana,2016:10).

Dari hasil pengamatan dan percobaan tersebut,
diperoleh perbedaan besarnya nilai VOD, dengan nilai
yang lebih besar yaitu dihasilkan dari peledakan dengan
menggunakan metode bottom priming dibandingkan
dengan metode middle priming.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1.
1.

Kesimpulan

Hubungan antara posisi primer terhadap besamya
nilai digging time pada layer I dan II berbanding
lurus, yaitu semakin jauh jarak primer dari dasar
lubang maka digging time alat gali muat yang
dihasilkan semakin besar (lama). Digging time
pada metode bottom priming lebih cepat
dibandingkan dengan dengan metode middle
priming.

Hubungan antara posisi primer terhadap besarnya
nilai blasting recovery berbanding lurus, yaitu
semakin jauh jarak primer dari dasar lubang maka
blasting recovery yang diperoleh semakin besar.
Namun hal tersebut berbeda dengan di lapangan
dikarenakan semakin jauh jarak primer dari dasar
lubang nilai blasting recovery yang diperoleh
semakin kecil (berbanding terbalik). Nilai
blasting recovery dengan metode bottom priming
memiliki persentase yang lebih besar dengan
metode middle priming, untuk bottom priming
sebesar 82% dan middle priming 74%.

Nilai kecepatan detonasi (VOD) yang diperoleh
dengan metode bottom priming menghasilkan
nilai yang lebih. besar yaitu 5409 s,
dibandingkan dengan metode middle priming
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sebesar 4,560 m/s. Sehingga untuk posisi primer
yang tepat untuk menghasilkan VOD optimum
yaitu pada jarak 0,5-1,0 m dari dasar lubang
(bottom priming).

Saran

Penempatan posisi primer yang tepat untuk
kegiatan peledakan di PT. Adaro Indonesia yaitu dengan
menggunakan metode yang sebelumnya sudah diterapkan
yaitu dengan metode bottom priming dengan jarak dari
dasar lubang 0,5-1,0 m.

5.2.

VI.
1.
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